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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian pustaka
Penelitian oleh Anand Krishna 2013 yang berjudul kisah Boddhisatva sebagai Shakra Relief Maitribala penelitian menggunakan metode kualitatif sumber data dari peneliti tersebur berupa orang, benda, dokumentasi atau proses penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan cerita dari kisah spiritual dari kisah relief Maitribala (Krishna, 2013).
Hasil dari peneliti mengenai moral yang patut di contoh, menanam rasa peduli atau welas asih kepada sesama makhluk hidup persamaan penelitian dari peneliti adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam Relief Maitribala Jataka Borobudur. Perbedaan dari penelitian dari peneliti ini adalah teknik penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan survey, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian oleh Surono (2003) yang berjudul  Pengaruh candi Borobudur terhadap perkembangan agama Buddha yang menggunakan metode kuantitatif, sumber data dari peneliti tersebut berupa orang, benda atau proses penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif dan signitif antara Candi Borobudur dengan perkembangan Candi Borobudur.
Hasil dari peneliti mengenai moral yang patut dicontoh, menanm rasa peduli atau welas asih kepad semua makhul hidup. Persamaan penelitian dari peneliti adalah sama-sama membahas relief yang ada di candi Borobudur. Perbedaan penelitian dari penelitian adalah teknik penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan survey, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian oleh Sumanta (2010) yang berjudul kajian historis dan makna candi Borobudur yang menggunakan metode studi kepustakaan, sumber data dari peneliti tersebut berupa orang, benda atau proses penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah candi Borobudur. Hasil dari peneliti mengenai historis candi Borobudur. Persamaan penelitian dari peneliti adalah sama-sama membahas Candi Borobudur. Perbedaan penelitian dari peneliti adalah teknik penelitian ini menggunakan metode kualitattif dan studi pustakan dan kualitatif studi kepustakaan dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan survey, observasi, wawancara dan dokumentasi.
[bookmark: _GoBack]Penelitian yang memiliki tema serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan akan tetapi mengingat teori, obyek penelitian, dan sasaran yang diteliti berbeda maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam relief Maitribala jataka. 
B. Kerangka Teoritis
1. Candi Borobudur
Candi Borobudur adalah sebuah candi Buddha yang terletak di Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. Candi berbentuk stupa ini didirikan oleh umat Buddha Mahayana pada abad ke-8 Masehi pada masa pemerintahan Dinasti Syailendra. Candi Borobudur adalah candi atau candi Budha terbesar di dunia. Candi Borobudur dibangun sebagai wujud nyata dan rasa hormat yang mendalam terhadap leluhur selain itu candi Borobudur juga digunakan sebagai kesadaran beragama. Candi Borobudur dibangun sebagai pedoman pengajaran untuk memberikan manfaat dan kesejahteraan bersama bagi masyarakat luas dengan mempertunjukkan keindahan seni dan budaya nusantara (Dewanti, 2018:1).
 Candi Borobudur adalah monumen Buddha terbesar yang dibangun di Asia Tenggara. Candi Borobudur juga merupakan sebuah stupa dan sebagai sebuah perpustakaan yang luar biasa. Dalam agama Buddha, juga pada agama-agama lainnya, Candi Borobudur juga tempat ibadah perorangan dan masyarakat. Bangunan Stupa, bangunan unik dalam agama Buddha adalah sebuah kubah dengan sebuah puncak tempat penyimpanan relik Buddha untuk benda-benda suci lainnya dan perpustakaan adalah tempat mengakses buku-buku. Bangunan candi dan pesan yang disampaikan lewat arsitektur, relief, serta arca-arcanya tak pernah lepas dari unsur spiritualitas, simbolis, daya cipta, dan keterampilan para pembuatnya. Beberapa arsitektur candi dibangun sangat megah, detail, kaya hiasan yang mewah, bercitarasa estetika yang luhur dengan menggunakan teknologi arsitektur yang maju pada zamannya (Dhammika, 2016: 10).
Candi Borobudur difungsikan sebagai sarana beribadah bagi umat Buddha. Umat Buddha baik yang berasal dari Indonesia maupun mancanegara, semuanya berkumpul, melakukan perjalanan, serta menghayati setiap ajaran Buddha Tingkat religiusitas dari Borobudur dapat diketahui dari salah satu relief, misalkan yang digambarkan disalah satu relief yaitu Relief Maitribala (Joesoef, 2004:51). Borobudur difungsikan sebagai tempat Dhamayatra keagamaan dan menjadi tempat untuk memeringati Trisuci Waisak oleh umat Buddha dari seluruh penjuru dunia. Fungsinya sebagai Bhumisambhara, ladang pengumpulan benih dan daya kebajikan sebagai contoh dan sarana untuk membumikan ajaran dan dharma sebagai arah dan pegangan hidup. (Lee, 2017:1). Candi Borobudur memiliki tiga bagian besar yang melambangkan Dasa Bhumi yaitu Kamadhatu, Rupadhatu, Arupadhatu. Alam kehidupan kamadhatu, kamavithi yang berari proses berpikir, mahkluk-mahkluk yang berpikir penuh dengan nafsu Indra berdiam dialam tumimba lahir yang tiada habisnya. Candi Borobudur dihiasi 2.672 panel relief berupa naratif dan dekoratif serta 504 arca Buddha, sehingga diklaim sebagai pemilik relief Buddha terlengkap serta terbanyak di dunia. Candi Borobudur memiliki relief yang sangat menarik. Relief cerita yang di pahatkan pada candi itu lengkap dan panjang yang tidak pernah ditemui di tempat lain. Bidang relief seluruhnya ada 1.460 panel yang jika diukur memanjang mencapai 2.500 meter sedangkan jenis reliefnya ada 2 macam yaitu: Relief cerita yang menggambarkan cerita dari suatu teks dan naskah. Relief hiasan yang hanya merupakan hiasan pengisi bidang.
Relief merupakan karya seniman yang memahatkan bentuk pada bidang candi dengan didasari fenomena alam dan budaya yang berada dilingkungan sekitarnya sehingga walaupun naskah yang dipahatkan adalah naskah dari India, namun kondisi lingkungan alam dan budaya pada relief merupakan kondisi di sekitarnya pada saat seniman memahatkannya pada bidang-bidang dan panil-panil candi Borobudur. (Hari, 2019:3). Relief Candi Borobudur menjelaskan pemanfaatan seni dalam agama (religi) untuk menunjang kebesaran (keagungan) agama Budha. Relief Candi Borobudur seperti kitab suci terbuka dan semuanya siap dipelajari, tingkat-tingkat untuk mencapai ke Buddha (Soedarso, 2006: 37-42).
Relief ceritanya pada candi Borobudur menggambarkan beberapa cerita yaitu:
a. Karmawibangga, terdiri dari 160 panel, di pahatkan pada kaki tertutup. 
b. Lalitawistara, terdiri dari 120 panel, di pahatkan pada dinding lorong 1 di bagian atas
c. Jataka dan Awadana, terdiri 720 panel, dipahatkan pada dinding lorong 1 di bagian bawah, balustrade lorong 1 atas dan di bawah dan balustrade II
d. Gandawyuda, terdiri 460 panel di pahatkan pada dniding lorong II balustrade III dan IV serta Bhadraceri dinding lorong IV. 
2. Cerita inspirasi dari Relief Maitribala Jataka adalah
a. Maitribala
Maitribala adalah raja yang mencintai kehidupan, menghormati milik orang lain, mengendalikan diri, selalu berkata benar dan menjaga kesadaran diri. Pada suatu hari datanglah 5 (Lima) yaksa, mereka diutus Raja Kuwera untuk menghancurkan sifat-sifat bijak tersebut. Sesampai di kerajaan maitribala para yaksa tidak menemukan bagaimana caranya menghasut rakyat kerajaan Maitribala supaya tidak berbuat baik. Maitribala adalah seorang Raja yang memerintah dengan cinta kasih. Suatu hari, Lima yaksa ingin mencelakai orang-orang di negara tersebut tetapi gagal karena kekuatan cinta kasih Maitribala yang melindungi rakyat-rakyatnya. Merasa dendam, mereka menyamar menjadi brahmana, mendatangi Maitribala dan meminta makanan. Saat Maitribala menyajikan makanan kerajaan, mereka menolaknya. Mereka kemudian menampilkan wujud asli mereka sebagai yaksa dan meminta darah dan daging sebagai santapan. Raja yang menyadari ini justru merasa kasihan dengan mereka, karena makanan mereka yang begitu sulit untuk diperoleh. Ia kemudian memberikan darah dan dagingnya untuk mereka santap. Ma piyehi samaganchi, appiyehi kudacanam. Piyanam adassanam dukkham, appiyanan ca dassanam. Janganlah melekat pada apa yang dicintai atau yang tidak dicintai tidak bertemu dengan mereka yang dicintai dan bertemu dengan mereka yang tidak dicintai, keduanya merupakan penderitaan. (Dh, 210). Kelima yaksa itu kemudian merasa tersentuh, Mereka kemudian menyesali tindakan mereka dan meminta petunjuk dari Raja.
Maitribala kemudian mengajari mereka aturan dasar Moralitas yaitu: 1). Bertekad untuk melatih diri agar tidak membunuh makhluk hidup 2). Bertekad untuk melatih diri agar terhindar dari pencurian atau mengambil barang yang tidak diberikan 3). Bertekad untuk melatih diri agar terhindar dari perbuatan asusila 4). Bertekad untuk melatih diri agar tidak berbohong 5). Bertekad untuk menghindari minuman yang menyebabkan lemahnya kesadaran (Aryasura, 2021:1). Sila pertama kali diajarkan oleh Buddha dalam khotbah pertamanya yang disebut Dhammacakkapavatana Sutta (Prajoko, 2014:2). Pañcasīla Buddhis adalah praktik moral dari tahap pertama seseorang memasuki kehidupan Buddhis. Pañcasīla Buddhis bila dilaksanakan dengan baik akan membawa kemajuan, kemakmuran, kehidupan surgawi, baik sebagai Keadilan dan kepemimpinan juga ditunjukan pada saat raja Maitribala menghadap dengan para yaksa pada relief Maitribala diceritakan bahwa dengan tidak pandang bulu menghukum rakyatnya yang terbukti melanggar peraturan dan undang-undang dikerajaannya walaupun hukuman yang diberikan oleh raja Maitribala tergolong kejam namun dari sisi keadilan dan kepemimpinan raja Maitribala telah bertindak benar. (Hari, 2019:119).
Praktik yang dilakukan umat Buddha dalam meladani nilai moral yaitu dengan mempraktikan sikap Metta atau welas asih, empat kebenaran mulia, dan berlatih pancadharma. Empat kebenaran mulia adalah 1) kebenaran tentang Dukkha 2) kebenaran tentang penyebab dukkha atau dukkha samudaya 3) kebenaran tentang lenyapnya dukkha atau dukkha niroda 4) kebenaran tentang dukkha niroda Gamini Patipada Magga. Metta dipraktekkan dengan menjaga pikiran, ucapan dan perbuatan
b. Pesan Moral dalam Relief Maitribala
Pesan moral dari relief Maitribala adalah sikap seseorang pemimpin yang adil dan bijaksana dan memiliki pesan pertobatan. Nilai-nilai yang terkandung dalam Relief Maitribala Jataka dalam kehidupan agama Buddha adalah melalui sifat Maitribala, kita bisa meladani sikap welas asih, peduli terhadap makhluk lain tidak egois dan yang paling penting rela berkorban demi siapapun bahkan musuhnya sekalipun (Aji, 2018:3).
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam menyusun penelitian ini berawal dari latar belakang permasalahan yang ditemukan dicandi Borobudur, Relief Mitribala jataka,nilai-nilai moral, Ajaran Buddha dan diteladani oleh umat Buddha. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa Candi Borobudur adalah monument peninggalan Dinasti Raja Syailendra yang bernafskan nilai ajaran Buddha. Kerangka tersebut tampak pada bentuk arca yang megah dan berwibawa serta arsitektur stupa yang merupakan ciri khas bangunan suci dalam agama Buddha, seperti di tempat asal penyebaran agama Buddha. 
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